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Abstract, This Mentoring Program aims to strengthen the values 

of religious moderation in the practice of sharia economic 

transactions at the Al Wardah Islamic Boarding School 

Cooperative in Kadur District. Pamekasan Regency. The 

background of this activity is based on the importance of 

implementing moderate and inclusive Islamic principles in the 

activities of Islamic boarding school cooperatives as part of the 

people's economic ecosystem. The main objective is to provide 

education and assistance related to the implementation of 

cooperative transactions in accordance with sharia principles 

and the values of moderation, such as justice, balance, and 

tolerance. The implementation method includes socialization, 

Mentoring, training, and participatory discussions with the 

management and members of the cooperative and customers of 

the AL Wardah Cooperative. The results of the activity show an 

increase in the understanding of cooperative management, 

Cooperative customers, regarding the importance of integrating 

moderation values in economic activities and the creation of a 

joint commitment to implementing fair and transparent Islamic 

principles in transactions in cooperatives. With a collaborative 

and contextual approach, this Mentoring makes a real 

contribution to building a moderate sharia economic culture in 

the Islamic boarding school environment. 
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Abstrak, Program Pendampingan ini bertujuan untuk 
memperkuat nilai-nilai moderasi beragama dalam praktik 
transaksi ekonomi syariah di Koperasi Pesantren Al Wardah di 
Kecamatan Kadur. Kab. Pamekasan. Latar belakang kegiatan ini 
berangkat dari pentingnya penerapan prinsip-prinsip Islam yang 
moderat dan inklusif dalam aktivitas koperasi pesantren sebagai 
bagian dari ekosistem ekonomi umat. Bertujuan utama ini 
memberikan edukasi dan pendampingan terkait penerapan 
transaksi koperasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan nilai-
nilai moderasi, seperti keadilan, keseimbangan, dan toleransi. 
Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, Pendampingan, 
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pelatihan, dan diskusi partisipatif bersama pengurus dan 
anggota koperasi serta nasabah Koperasi AL Wardah. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman pengurus 
koperasi, nasabah Koperasi, terhadap pentingnya integrasi nilai 
moderasi dalam aktivitas ekonomi serta terciptanya komitmen 
bersama untuk menerapkan prinsip-prinsip Islam yang adil dan 
transparan dalam transaksi dikoperasi. Dengan pendekatan 
yang kolaboratif dan kontekstual, Pendampingan ini 
memberikan kontribusi nyata dalam membangun budaya 
ekonomi syariah yang moderat di lingkungan pesantren. 

 

1. Pendahuluan 

Koperasi pesantren Al Wardah telah menjadi elemen vital dalam 

memenuhi kebutuhan para santri dan masyarakat sekitar yang 

mengutamakan prinsip-prinsip Islam. Koperasi yang ada di lingkungan 

pesantren Kecamatan Kadur kabupaten Pamekasan, harus mengambil peran 

dalam menawarkan produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan 

hukum Islam. Harus ada komitmen untuk menjalankan operasional mereka 

dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah, termasuk larangan 

riba , spekulasi, dan kegiatan yang dianggap tidak sesuai dengan prinsip 

keadilan(Adiyanto & Purnomo, 2021). Di tengah perkembangan pasar 

keuangan yang dinamis dan tuntutan untuk terus berinovasi, koperasi 

pondok pesantren di Kadur Pamekasan dihadapkan pada tantangan yang 

kompleks. Salah satunya adalah menjaga keseimbangan antara prinsip- 

prinsip agama, keadilan, dan profitabilitas(Naibin et al., 2023).  

Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana mereka dapat 

memadukan nilai-nilai agama dalam setiap transaksi sambil tetap 

mempertahankan tingkat keuntungan yang memadai. Transparansi dalam 

penyampaian informasi kepada pelanggan, integritas dalam menjalankan 

operasional bisnis, serta kesadaran terhadap tanggung jawab sosial menjadi 

faktor penting yang harus dijaga dalam setiap langkah bisnis. Keadilan 

diupayakan sebagai prinsip fundamental dalam Islam menjadi fondasi 

penting dalam setiap transaksi keuangan syariah di Kadur 

Pamekasan. Namun, dalam konteks keuangan, implementasi keadilan 

menjadi kompleks karena melibatkan dinamika yang kompleks antara 

mematuhi ajaran Islam, menjaga keadilan dalam transaksi, dan mencapai 

tingkat profitabilitas yang cukup untuk tetap beroperasi secara 

efektif. Menjaga keseimbangan ini memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip agama, pengelolaan risiko yang 

bijaksana, inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar, serta 
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komitmen untuk memenuhi harapan masyarakat yang semakin sadar akan 

keuangan syariah (Stunting et al., 2024).  

Selain aspek hukum, koperasi pondok pesantren di Kadur Pamekasan 

juga harus memperhatikan etika bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Misalnya, dalam pemberian pinjaman, aspek keadilan tidak hanya 

berkaitan dengan pemenuhan hak nasabah tetapi juga dengan memastikan 

bahwa mekanisme pinjaman tersebut tidak mengakibatkan kerugian atau 

ketimpangan bagi masyarakat pada tingkat yang lebih relefan. 

Pendampingan ini akan pengelola koperasi dalam menerapkan nilai- 

pengakuan terhadap beragam kepentingan yang terlibat dalam transaksi 

tersebut. Menegakkan keadilan memerlukan kesetaraan dalam perlakuan 

terhadap semua pihak yang terlibat, mulai dari nasabah, lembaga 

keuangan, hingga dampaknya bagi santri dan masyarakat secara lebih 

luas. Hal ini mempertimbangkan tidak hanya keadilan individu dalam 

transaksi, tetapi juga implikasi sosialnya. Misalnya, dalam pemberian 

pinjaman, aspek keadilan tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan hak 

nasabah tetapi juga dengan memastikan bahwa mekanisme pinjaman 

tersebut tidak mengakibatkan kerugian atau ketimpangan bagi masyarakat 

pada tingkat yang lebih luas(Sari, 2023).. 

Berdasarkan latar belakan di maksud kami melaksanakan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat dengan Tema “Pendampingan   Di Kadur 

Pamekasan” ini akan mendampingi pengelola koperasi dalam menerapkan 

nilai-nilai moderasi beragama dalam praktik transaksi keuangan syariah di 

koperasi pesanteren yang memegang peranan penting dalam mengurai 

kompleksitas yang dihadapi oleh unit usaha ini. Melalui Program pengabdian 

kepada Masyarakat ini, diharapkan akan tercipta pemahaman dana 

kerampilan yang lebih dalam tentang bagaimana Koperasi pondok pesantren 

dapat menjalankan operasional mereka dengan efektif sambil 

mempertahankan konsistensi dengan prinsip-prinsip Islam, serta dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan revitalisasi 

budaya lokal (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020; Hakim, 2018; Aziz, 

2021). 

Mengidentifikasi poternsi yang dimiliki koperasi pondok pesantren di 

Kadur Pamekasan dalam menerapkan nilai moderasi beragama dalam praktik 

transaksi. Menyusun dan menerapkan strategi pendampingan dalam 

menerapkan nilai- nilai moderasi beragama diimplementasikan dalam praktik 

transaksi di koperasi pondok pesantren di Kadur Pamekasan. Menganalisis 

hasil yang diperoleh dalam pendampingan internalisasi nilai-nilai moderasi 
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beragama dalam transaksi di koperasi pondok pesantren di Kadur 

Pamekasan. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mempunyai 

manfaat teoritis sangat diharapkan pengabdian ini memberi kontribusi pada 

pengembangan ilmu hukum, khususnya pengembangan dalam hukum 

pertanahan. Manfaat praktis diharapkan pengabdian ini memberi kontribusi 

bagi warga ataupun masyarakat sehingga terjadinya peningkatan dalam 

pemahaman, pengetahuan dan kesadaran hukum bidang pertanahan. 

Manfaat bagi pengabdi sendiri, diharapkan Pengabdian ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai ilmu hukum, khususnya hukum 

pertanahan, sehingga lebih dapat diaplikasikan dalam pengembangan ilmu 

hukum (Soehartono, 2020). 

Potensi Koperasi Pondok Pesantren di Kadur Pamekasan dalam 

Menerapkan Nilai Moderasi Beragama dalam Praktik Transaksi. Kepercayaan 

dan Kredibilitas: Pondok pesantren sering kali dipercaya oleh masyarakat 

sebagai lembaga yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Ini bisa 

dimanfaatkan untuk menerapkan praktik transaksi yang adil dan berimbang 

sesuai prinsip moderasi. Pendidikan dan Pembinaan: Pesantren memiliki 

kurikulum yang mendukung pendidikan nilai-nilai keagamaan, yang dapat 

diperluas untuk mencakup nilai- nilai moderasi dalam aktivitas ekonomi. 

Komunitas dan Jaringan Dengan basis komunitas yang kuat, koperasi dapat 

mempengaruhi anggotanya untuk menerapkan nilai-nilai moderasi dalam 

semua aspek kehidupan, termasuk transaksi ekonomi. Sumber Daya Manusia 

kegiata: Strategi pendampingan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam praktik transaksi di koperasi pondok pesantren dilakukan 

melalui pelatihan dan workshop yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

moderasi beragama (Fahruddin & Huda, 2021). 

 Adapun realisasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Strategi 

Pendampingan dalam Menerapkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam 

Praktik Transaksi di Koperasi Pondok Pesantren di Kadur Pamekasan melalui 

Pelatihan dan Workshop, Mengadakan pelatihan dan workshop bagi 

pengurus dan anggota koperasi mengenai prinsip-prinsip moderasi 

beragama dalam transaksi bisnis. Ini termasuk penjelasan tentang etika bisnis 

Islami, keadilan, dan kejujuran dalam perdagangan. Pengembangan Modul: 

Membuat modul khusus tentang moderasi beragama yang bisa dijadikan 

panduan dalam kegiatan koperasi, yang mencakup studi kasus dan contoh-

contoh praktik terbaik dalam mendukung koperasi yang moderat dan inklusif 
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2. Metode Pelaksanaan 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

1. Observasi Awal 

Tahap persiapan konsep kegiatan. Pada pertemuan tahap pertama di 

laksankan penyesuaian rencana Pendampingan. Membuat Tahap awal 

di lakukan bermusyawarah tentang scejul kegiatan. Dan tujuan utama 

menyiapkan perlengkapan kegiatan, Harapan dengan kegiatan ini 

untuk menkaji sebuah permasalah yang terjadi dalam transaksi dan 

pemahaman tentang hukum yang sesuia dengan syariat Islam.   

2. Perencanaan Kegiatan 

Tahap selanjutnya merencanakan beberapa kegiatan, yaitu menyusun 

Kegiatan yang akan di laksanakan, Sosialisasi Penyuluhan hukum 

dengan topik Pendampingan internalisasi Nilai-nilai Moderasi 

Beragama dalam Praktik Transaksi di Koperasi Pondok Pesantren 

Daerah Kadur Pamekasan. 

3. Pendampingan dan Pelatihan 

Setelah Perencanaan kegiatan sudah di Musyawarahkan, selanjutnya 

Kegiatan Pendampingan dan Pelatihan dapat dilaksankan dengan 

periapan yang matan oleh semua tim. Dengan harapan mampu cepat 

di pahami dan dapat di mengerti secara keseluruhan, tentang bagiman 

bertransaksi dengan baik sesuai kaidah Islam. 

4. Evaluasi 

Tahapan Evaluasi dilakukan setelah kegiatan Pendampingan dan 

Pelatihan semua program sudah dilakukan dengan baik. Dan di 

2.Merumuskan Kegiatan 3. Pendampingan dan Pelatihan 

1. Observasi 4. Evaluasi 
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nyatakan selesai oleh dosen pembimbing. Dan tahapan ini bertujuan 

mengevaluasi capaian dalam pelaksanaan Pendampingan dan 

Pelatihan yang telah dilaksanakan di Koperasi Al Wardah. Adapun 

bentuk evaluasi pelatihan kegiatan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan kegiatan. Hasil evaluasi menjadi dasar tolak ukur 

tercapainya program ini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini yang dilaksanakan 

selama 2 bulan sejak 01 Juli 2024 sampai dengan 02 September 2024. Lokasi 

Kegiatan ini di lakukan di Desa Kadur Kec. Kadur Kab. Pamekasan Propensi 

Jawa Timur. Di Pondok Pesantren Al Falah Tepatnya di Koperasi Al Wardah. 

Dengan Program Pendampingan dan Pelatihan, Penyuluhan tentang 

pentingnya pemahaman Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam 

Praktik Transaksi yang sesuai dalam kaidah Islam.  

Gambar 2. Observasi dan Wawancara 

Gambar ini menunjukkan bahwa sebelum kegiatan di mulai, semua 

anggota tim menadakan pertemuan dengan pihak mitra untuk pengenalan 

dan menggali informasi mengenai persoalan yang ada di Koperasi Al Wardah. 

Di Pondok Pesantren Al Falah Sumber Gayam. Kegiatan ini dilakukan secara 

langsung oleh 4 Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Al Falah Pamaekasan 

Madura dan Dosen Pendamping Lapangan (DPL).  
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Gambar 3. Penyuluhan Kepada Nasabah Koperasi 

 

Selanjutnya penyampaian materi tentang pentingnya memahami 

maksud Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Praktik Transaksi 

dan praktek yang sesuai dengan hukum islam yang kredibel( benar). Adapun 

para nasabah dan Anggota Struktur Koperasi yang mengikuti kegiatan ini 

sejumlah 84 peserta yan terdiri dari kaum ibu sebanyak 57 orang dan dari 

bapak- bapak sejumlah 22 orang dan dari Anggota Koperasi 5 Anggota, 3 laki= 

laki. 2 perempuan.  

Selain itu penyampaian Materi dengan sebuah penjelasan semua 

akad- akad yang ada di terapkan di Koperasi Al Wardah seperti: 

1. Akad Shahih. 

2. Akad Nafiz 

3. Akad Manquf 

4. Akad tidak Shahih. 

Dan menjelaskan tentang pengertian , dan Dasar hukum Gadai (Al 

Rahn) , dan tidak ketinggalan masalah Sirkah dan Ji’alah.  Dan juga 

menjelaskan tentang jual beli. Semuanya di paparkan dengan rinci dengan 

landasan hukum baik dari Al- Quran dan Hadist. 

Sementara pemateri memberikan peluang dialok dalam bentuk tanya 

jawab dengan hadirin, untuk mengukur sampai dimana pemahaman para 

peserta pada materi yang di sampaikan oleh pemateri. Bahkan memberikan 

lembar soal untuk di jawab oleh para peserta.  
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Evaluasi ini untuk mengetahui sampai sejauh mana dalam menyerap 

semua materi. Sehingga dapat di ketahui peningkatan dan capaian dalam 

pemahaman tentang hukum baik bertransaksi dan menjual barang dan 

menggadaikan baik barang yang bernyawan dan mati seperti tanah. Sehingga 

bisa mendapatkan hasil yang di harapkan dalam kegiatan Pendampingan dan 

pelatihan yang sangat gemilang. Namun sementara masih dapat di 

simpulakan hasil setelah mengikuti Pelitihan yang sangat memahami 18% 

dari hasil 82% dari total peserta. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

pemahaman anggota Koperasi dan Nasabah terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan, dilakukan evaluasi kegiatan melalui posttest. Berdasarkan hasil 

post-test diketahui bahwa mitra sudah memahami materi pendampingan 

yang telah dilakukan. Hasil lengkap diperlihatkan pada diagram batang di 

bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Hasil 

 

 

 

4. Kesimpulan : 

Berdasarkan uraian kegiatan program Pendampingan dan sosialisasi, dan 

Penelitian, terhadap pemahaman integrasi nilai moderasi dalam aktivitas 

ekonomi serta terciptanya komitmen bersama untuk menerapkan prinsip-

prinsip Islam yang adil dan transparan dalam transaksi koperasi Koperasi Al 

Wardah Kec Kadur di Pondok Pesantren Al Falah Sumber Gayam. Yang diikuti 

oleh Pngurus Struktur dan Nasbah Koperasi Al Wardah. maka dapat 

dimpulkan sebagai berikut: para nasbah Koperasi dapat meningkatkan 

82%

9%
4%5%

Tingkat Pemahaman Pada 
Pendampingan

Sangat Faham

Setengah Paham

kurang Paham
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pemahaman dalam berintegrasi tentang nilai moderasi dalam aktivitas 

ekonomi serta terciptanya komitmen bersama untuk menerapkan prinsip-

prinsip Islam yang adil dan transparan dalam transaksi di koperasi. Sebelum 

melakukan Sosialisasi, Pendampingan dan Penelitian hanya mencapai 18% 

dalam pemahaman Pada Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam 

Praktik Transaksi, Setelah mengikuti Pelatihan dan Pendampingan, Sosialisasi 

mampu mencapai 82%. Tingkat pemahaman dengan terbuktinya hasil 

melakukan tugas soal yang lakukan oleh peserta. Sehingga mapu 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari- hari. 
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